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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan era digital menjadi salah satu pertumbuhan yang terus
berubah dan bergerak secara aktif di masyarakat. Bermula dari adanya media
massa yang terdiri dari koran, televisi, radio dan juga internet. Dengan adanya
internet sebagai media komunikasi yang tergolong baru dapat menjadikan
internet ini sebagai sebuah jembatan media komunikasi yang akan terus menerus
mengalami perkembangan dan perubahan (Fakhruroji, 2011: 37).

Lalu pada zaman sekarang muncullah media sosial, media sosial ini
sudah digunakan oleh hampir seluruh kalangan di masyarakat. Mulai dari orang
dewasa hingga anak kecil, sudah mengerti bagaimana caranya menggunakan
media sosial. Media sosial ini juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
menyampaikan suatu pesan politik, Kesehatan, keagamaan dan lain-lain.

Media sosial merupakan sebuah media komunikasi yang sudah
berkembang seiring dengan berjalannya zaman. Jika di zaman dahulu
komunikasi menggunakan surat menyurat, maka di zaman sekarang ini sudah
menggunakan media sosial. Jika di zaman dahulu kita harus menunggu balasan
surat selama berbulan bulan, maka di zaman sekarang ini kita bisa menunggu
beberapa menit bahkan beberapa detik saja.

Saat ini media sosial tidak hanya digunakan sebagai media komunikasi
saja, tetapi juga sudah mulai digunakan sebagai media untuk mengakses berita,

atau informasi bahkan berdakwah juga sudah mulai menggunakan media sosial.



Pada zaman dahulu berdakwah hanya disampaikan di majelis-majelis atau di
masjid. Pada zaman sekarang berdakwah sudah bisa dimana saja, tanpa harus
bertatapan langsung dengan para mad 'u. Contohnya berdakwah melalui media
sosial ini. Karena seperti yang sudah kita ketahui bahwa berdakwah diwajibkan
walaupun hanya satu ayat saja.

Media sosial ini terdapat beberapa jenis, contohnya facebook, Instagram,
youtube, tiktok, dll. Salah satu media yang banyak digunakan adalah tiktok.
Tiktok merupakan sebuah media sosial dan platform video musik yang sedang
ramai digunakan oleh masyarakat dari seluruh negara. Menurut kumparan.com
yang di posting pada 16 Januari 2023 aplikasi tiktok ini sudah terdownload
sebanyak 672 juta lebih pada tahun 2022, dan juga memiliki rating sebanyak 4.4
dari 5 bintang, sudah ada sekitar 16.232.700 orang yang menuliskan reviewnya
di aplikasi play store.

Saat ini tiktok merupakan salah satu media yang paling berpengaruh
didunia. Semua masyarakat dari berbagai umur dan kalangan pun sudah mulai
menggunakan tiktok. Dimulai dari orang yang terjun di bidang politik,
Kesehatan bahkan keagamaan pun sudah mulai banyak yang menggunakan
tiktok. Oleh karena itu para Da’l pun mulai banyak yang menggunakan aplikasi
tiktok ini sebagai ajang untuk berdakwah, selain itu mulai banyak pula akun-
akun dakwah yang bermunculan untuk memposting ceramah melalui tiktok.

Video yang tersedia di aplikasi tiktok ini merupakan video-video yang
pendek sehingga orang tidak akan mudah bosan untuk melihatnya. Diaplikasi

tiktok ini ada beberapa akun yang mengambil video dari youtube dan di potong



menjadi pendek. Karena rata-rata video yang ditayangkan diyoutube ini
meruapakan video-video yang durasinya panjang, sehingga membuat
masyarakat yang menontonnya merasa bosan dan mulai memilih untuk
menonton diaplikasi tiktok.

Aplikasi tiktok ini memiliki sebuah fitur yang bernama FYP (For You
Page). Fitur ini merupakan sebuah halaman rekomendasi yang disediakan oleh
tiktok, sehingga orang-orang akan melihat video-video melalui fitur FYP
tersebut. Video-video yang lewat di fitur ini biasanya adalah video yang sering
kita like, simpan, ataupun menonton video tersebut sampai selesai.

Fitur FYP ini akan menyesuaikan video-video yang lewat ke halaman
setiap orang tergantung dari apa yang disukainya. Apabila kita sering menonton
video dakwah, maka akan sering pula video ceramah yang lewat FYP. Akun yang
menampilkan video ceramah tersebut juga berbeda-beda, karena banyak akun-
akun yang meng-upload video dakwah ke tiktok.

Tidak sedikit pula mahasiswa yang mempunyai aplikasi tiktok di
handphone mereka. Ada beberapa mahasiswa yang hanya tertarik pada satu tema
untuk menonton video di tiktok, seperti tema politik, kesehatan, berita, dakwah
atau yang lainnya. Adapula mahasiswa yang tertarik untuk melihat semua tema
dikonten tersebut atau hanya menyukai beberapa tema yang ada di aplikasi tiktok
ini. Selain itu bahkan ada mahasiswa yang tidak menyukai atau tidak sering
menonton konten-konten dengan tema tertentu.

Perhatian mahasiswa terhadap aplikasi tiktok ini sangat tinggi, tetapi

ketertarikan setiap mahasiswa terhadap tema yang ada di aplikasi tiktok ini



berbeda-beda, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana perhatian mahasiswa
terhadap video ceramah dalam fitur FYP ini. Setelah mengetahui perhatian
mahasiswa terhadap video ceramah, saya juga ingin mengetahui pemahaman
mahasiswa tersebut setelah menonton video ceramah tersebut. Setelah
mengetahui perhatian dan pemahaman mahasiswa terhadap video ceramah, saya
juga ingin lebih tau seperti apa persepsi mahasiswa tersebut terhadap video
ceramah dalam fitur FYP. Setiap mahasiswa pasti memiliki pemahaman dan
respon yang berbeda-beda, sehingga saya tertarik bagaimana pemahaman dan
respon terhadap setiap mahasiswa.
Sebelumnya saya sudah mencari data awal dengan cara observasi dengan
cara bertanya kepada beberapa mahasiswa UIN Bandung angakatan tahun 2019
dan ada sekitar 55 orang yang menyebutkan bahwa mereka sering menonton
video ceramah melalui FYP tiktok bukan dari satu akun tertentu. Karena itulah
maka peneliti tertarik untuk membahas atau meneliti lebih dalam tentang
persepsi mahasiswa terhadap ceramah atau dakwah yang terdapat dalam
platform tiktok.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas dapat diajukan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perhatian mahasiswa UIN Bandung Angkatan 2019
terhadap pesan dakwah melalui video ceramah dalam fitur for you

page di media tiktok?



2. Bagaimana pemahaman mahasiswa UIN Bandung Angkatan 2019
terhadap pesan dakwah melalui video ceramah dalam fitur for you
page di media tiktok?

3. Bagaimana penafsiran mahasiswa UIN Bandung Angkatan 2019
setelah menonton pesan dakwah melalui video ceramah dalam fitur
for you page di media tiktok?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perhatian mahasiswa UIN Bandung Angkatan
2019 terhadap pesan dakwah melalui video ceramah dalam fitur for
you page di media tiktok.

2. Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa UIN Bandung Angkatan
2019 terhadap pesan dakwah melalui video ceramah dalam fitur for
you page di media tiktok.

3. Untuk mengetahui penafsiran mahasiswa UIN Bandung Angkatan
2019 setelah menonton video ceramah terhadap pesan dakwah dalam
fitur for you page di media tiktok.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini meliputi manfaat secara segi teoritis dan

manfaat secara segi praktis. Lebih jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut:



1. Segi Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan
pengetahuan ilmiah terutama dalam ruang lingkup ilmu dakwah, khususnya
yang berhubungan dengan dakwah di media sosial atau i Zam sebagai salah
satu bidang dan program studi mahasiswa jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam. Selain itu juga peneliti berharap dengan membaca hasil
dari penelitian ini semakin banyak masyarakat yang tertarik pada dakwah
atau pun lebih sering lagi menonton dakwah melalui media sosial, karena
dakwah tidak melulu dilakukan seperti ceramah atau kegiatan dakwah pada
umumnya.
2. Segi Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kontribusi keilmuan dan
pemikiran dalam aktivitas berdakwah serta meningkatkan semangat
kegiatan dakwah kearah yang lebih baik dengan media dakwah yang relevan
dengan objek dakwah.
E. Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa tinjauan Pustaka
dari perpustakaan fakultas Dakwah dan Komunikasi dan Perpustakaan utama
UIN Sunan Gunung Djati. Peneliti memilih beberapa penelitian mengenai topik

yang sama untuk dijadikan tinjauan Pustaka yaitu:



Tabel.1.1 Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian Pada

NO | JUDUL PENELITI | TAHUN PERSAMAAN | PERBEDAAN

1 Persepsi Yunita 2017 Penelitian ini Objek
Pendengar Hataridina | (skripsi) menggunakan | penelitian,
Terhadap pendekatan lokasi penelitian
Program Siaran secara media
Panji Di Radio kualitatif penelitian,
Wadi 99,7 FM maupun judul
Bogor yang diambil

berbeda dengan
penelitian yang
saya pakai.

2 Representasi Nurhana 2023 Penelitian ini Penelitian ini
Da’l Pada Rizgiah (skripsi) memiliki berfokus pada
Media Sosial: persamaan kredibilitasi da’l
Studi Kasus pendekatan di akun tiktok
Tentang kualitatif @Yudhidarmaw
Kredibilitas an, sehingga
Da’l Pada Akun objek penelitian
Tiktok yang diambil
@Yudhidarmaw berbeda
an

3 Persepsi Naufalia 2022 Penelitian ini Penelitian ini
Masyarakat Nisrina (skripsi) memiliki berfokus
Terhadap Dhiya persasmaan terhadap
Program Ngopi | Ulhag pendekatan program Ngopi
Kompas TV di kualitatif Kompas TV saat
masa pandemi: dimasa
Studi Kasus pandemic
pada sehingga objek
Masyarakat penelitian dan
Kecamatan media yang
Makasar Halim diambil pada
Perdanakusuma penelitian ini
Kota Jakarta berbeda
Timur

4 Persepsi Hasna 2022 Penelitian ini Penelitian ini
Warganet Fadillah (skripsi) memiliki berfokus
Terhadap FTV | Wahab persamaan terhadap FTV
Azab di Indosiar pendekatan Azab yang
Berkaitan kualitatif tayang di
Dengan Indosiar dan
Keyakinan melihat persepsi
Terhadap Azab: warganet

dengan




Akun Twitter
@tvindonesiawk
wk

keyakinan azab
tersebut,
sehingga objek
dan media
penelitian yang
diteliti berbeda.

F. Landasan Pemikiran

1. Landasan Teoritis

Dalam penelitian ini peneliti akan memakai teori pemaknaan
(Reception Theory) yang dikemukakan oleh Stuart Hall menggunakan
proses komunikasi (encoding-decoding). Teori pemaknaan ini merupakan
teori utama yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dalam teori ini, maka
yang diteliti dapat mendengarkan pesan yang dikirim oleh pengirim pesan
(message sender-message receiver) dan dapat memutar pesan yang dikirim
kepadanya.

Dalam komunikasi itu sendiri, maksud dari encoding ini lebih fokus
pada pengirim pesan sehingga dapat diterima oleh penerima pesan.
Encoding ini lebih mirip seperti konsep pesan, karena dapat terjadi beberapa
kali dalam proses komunikasi, akan tetapi encoding melibatkan sebuah
proses di otak untuk mengubah informasi menjadi kode yang dapat
dipahami oleh penerima pesan. Pesan yang sudah di-encoding kemudian di-
decode oleh penerima pesan untuk menghasilkan pesan yang memiliki
makna (Hidayat, 2022:12).

Teori pemaknaan yang sering digunakan dengan analisis resepsi

untuk mempelajari bagaimana khalayak memaknai pesan media



diperkenalkan oleh Stuart Hall. Pada tahun 1973 Stuart Hall
mengembangkan konsep decoding sebagai model komunikasi dan percaya
bahwa setiap orang dapat berperan dengan aktif dalam mengartikan pesan
tersebut. Hall menganggap bahwa interpretasi khalayak merupakan sebuah
hasil dari adaptasi terhadap paradigma decoding. Karena pesan yang
disampaikan tergantung pada konteks media sosial dan bisa diubah oleh
kolaborasi tim (Saradita, 2019: 10).

Ada pula konsep sederhana Hall dapat dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu: Tahapan yang pertama ialah proses produksi yang dilakukan oleh
pembuat video, dalam hal ini yaitu merupakan tayangan di Tiktok. Biasanya
proses ini dilakukan oleh pengirim pesan dengan cara merencanakan,
memilih ide, nilai, atau bahkan dari fenomena sosial yang akan ditampilkan
kedalam tayangan tersebut.

Tahapan kedua yaitu penyampaian pesan yang sudah dikemas dalam
bentuk tayangan dan penonton bisa melihatnya di berbagai platform, Ketika
pesan ini sudah ditayangkan dan ditonton oleh penonton maka interpretasi
terhadap isinya bisa dipastikan berbeda-beda dan bergantung padasetiap
penonton yang sebagai penerima pesan.

Tahapan yang terakhir yaitu bagaimana penonton berusaha
memaknai isi tayangan yang telah disaksikan. Sebagai contoh, interpretasi
setiap orang Ketika menonton film yang sama dapat berbeda dikarenakan

memiliki pengalaman yang berbeda pula.
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Kerangka Reception theory pada penelitian ini akan digunakan
peneliti untuk memahami dan melihat bagaimana respon atau khalayak ini
dapat memaknai isi dari pesan dakwah di video ceramah dalam fitur for you
page di media tiktok.

Teori new media adalah sebuah teori yang menjelaskan tentang
perkembangan media yang ada. Dalam teori ini terdapa dua pandangan,
yang pertama yaitu pandangan interaksi sosial, sedangkan yan kedua yaitu
pandangan integrasi sosial. Teori ini hanya sebagai teori pendamping dalam
penelitian ini, sehingga peneliti tidak akan terlalu dalam membahas tentang
teori new media ini.

2. Kerangka Konseptual

Persepsi adalah sebuah pengalaman tentang objek, peristiwa atau
sesuatu yang didapatkan dengan cara menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Dalam perspektif ilmu komunikasi, persepsi bisa
dikatakan sebagai inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi)
adalah inti persepsi yang identik dengan penyandian balik (decoding) dalam
proses komunikasi. Hal ini tampak jelas pada definisi John R Wenburg dan
William W Wilmot, persepsi didefinisikan sebagai cara organisme
memberikan makna, atau definisi Rudolf F. Verderber, persepsi adalah
proses menafsirkan informasi indrawi (Deddy Mulyana, 67: 2007).

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyampaikan bahwa mahasiswa
adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Perguruan tinggi disini

sebuah universitas yang entah itu universitas swasta, universitas negeri
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ataupun sebuah Lembaga yang setara dengan universitas. Mahasiswa juga
dianggap memiliki tingkat kecerdasan yang sangat tinggi karena sudah
menduduki perguruan tinggi, sehingga dirasa mampu berpikir secara kritis
dan juga mampu bertindak secara cepat dan tepat.

Pesan adalah sebuah ide, gagasan, informasi dan juga opini yang
disampaikan oleh seorang komunikator kepada komunikan yang bertujuan
untuk mempengaruhi komunikan ini kearah sikap yang diinginkan oleh
seorang komunikator.

Kata pesan ini juga dapat diartikan sebagai sebuah perintah, nasihat,
permintaan ataupun amanat yang harus disampaikan kepada orang lain. Dan
pesan yang disampaikan oleh komunikator ini merupakan sebuah
pernyataan yang dinyatakan oleh perpaduan pikiran, perasaan yang bisa saja
berupa sebuah ide, informasi, keluhan, keyakinan, anjuran dan sebagainya
(Uchjana, 2022: 6).

Dakwah menurut etimologi artinya mengajak, memanggil ataupun
menyeru. Sedangkan secara terminologi artinya mengajak atau menyeru
manusia agar dapat mengikuti ke jalan yang lebih baik sesuai denga napa
yang Allah anjurkan.

Pesan dakwah merupakan salah satu unsur yang paling sering
disebut dengan materi dakwah. Meteri yang disampaikan juga merupakan
sebuah perkataan ataupun perbuatan yang memiliki tujuan agar mad’u dapat

berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi.
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Pesan dakwah adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh subjek
kepada objek dakwah mengenai ajaran islam dalam bentuk lisan, tulisan,
tingkah laku, isyarat dan sebagainya sesuai dengan apa yang ada didalam
Al-Quran ataupun Hadits yang dilakukan secara sadar dan tanpa adanya
paksaan.

Video merupakan sebuah bentuk teknologi media audio visual yang
dapat digunakan sebagai media komunikasi. Video ini menjadi sebuah
bagian dari gambar-gambar yang individual. Video juga dapat di susun dari
gambar yang tidak bergerak dan ditambahkan unsur suara atau audio (Andi,
2005: 2-3). Saat ini video sudah mengalami perkembangan yang sangat
pesat beriringan dengan perkembangan teknologi yang sudah ada juga.
Bahkan video juga bisa berfungsi sebagai media pembelajaran.

Ceramah merupakan sebuah kelompok berbicara dalam satu arah,
pembicaraannya pun dapat menyampaikan sebuah gagasan kepada pihak
lain dan tidak memerlukan reaksi berupa tanggapan atau respon secara
langsung (Khayyirah, 2014: 49). Ceramah juga bisa bersifat seperti
kampanye, berpidato atau retorika, khutbah, mengajar, dan sebagainya.

Video ceramah di penelitian ini maksudnya adalah sebuah teknologi
media audio visual yang didalamnya terdapat seseorang yang sedang
menyampaikan sebuah gagasan kepada pihak lain entah itu berupa khutbah,
berkampanye ataupun berpidato.

Media merupakan sebuah alat komunikasi yang digunakan sebagai

perantara untuk menyampaikan pesan kepada si penerima pesan. Media juga
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memiliki beberapa jenis, yaitu media visual, audio dan visual audio. Selain
itu media juga dapat dilihat berdasarkan jenis dan peralatannya seperti
media tradisional, media modern atau bahkan perpaduan antara media
tradisional dan modern.

Media sosial merupakan salah satu media modern yang mudah
dipelajari atau bahkan mudah digunakan, karena memiliki fungsi dan
perannya sendiri. Selain sebagai media komunikasi, media sosial juga dapat
digunakan sebagai media untuk mencari informasi.

Pengertian media sosial itu sendiri adalah situs jaringan sosial
berbasis web yang dapat digunakan menggunakan internet, dan yang
memungkinkan bagi setiap individu untuk membangun profil publik
ataupun semi publik dalam sistem terbatasi, daftar pengguna lain dengan
siapa mereka terhubung, dan melihat serta menjelajahi daftar koneksi
mereka yang dibuat oleh orang lain dengan suatu sistem (Henderi, 2007:3).

Pada perannya saat ini, media sosial memiliki sebuah kekuatan yang
besar, hal ini membuat fungsi media sosial juga sangat besar. Berikut
merupakan poin-poin fungsi media sosial saat ini, yakni:

a. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi.

b. Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas
interaksi sosial manusia dengan menggunakan internet dan teknologi
web.

c. Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah

dengan media siaran.
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Aplikasi tiktok ini sudah terdownload sebanyak 672 juta lebih pada
tahun 2022, dan juga memiliki rating sebanyak 4.4 dari 5 bintang, selain itu
sudah ada sekitar 16.232.700 orang yang menuliskan reviewnya di aplikasi
play store, dan angka tersebut bisa saja bertambah seiring berjalannya hari.
Aplikasi tiktok ini mempunyai sebuah fitur yang bernama FYP (For You
Page). FYP ini memiliki arti halaman untuk anda. Fitur ini merupakan
sebuah halaman rekomendasi yang disediakan oleh tiktok, sehingga orang-
orang akan lebih sering melihat video-video melalui fitur FYP tersebut.
Fitur FYP ini akan menyesuaikan video-video yang lewat ke halaman setiap

orang tergantung dari apa yang disukainya.

Bagan.1.1 Kerangka Operasional

Pesan Dakwah Melalui Persepsi Mahasiswa UIN
Video Ceramah Dalam 1|  Sunan Gunung Djati
Fitur FYP Angakatan 2019
Teori Pemaknaan Teori New
(Reception Theory) Media
[ |
Perhatian Pemahaman Penafsiran
Mahasiswa Mahasiswa Mahasiswa

Kerangka operasional diatas maksudnya adalah bahwa pesan
dakwah melalui video ceramah dalam vitur FYP dapat menghasilkan
persepsi mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung, persepsi tersebut

memakai teori pemaknaan yang dikemukakan oleh Stuart Hall. Bagian
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dalam teori tersebut yakni bagaimana perhatian, pemahaman dan respon
mahasiswa UIN Bandung angkatan 2019 terhadap pesan dakwah tersebut.
G. Langkah — Langkah Penelitian
Agar penyusunan penelitian ini tersusun secara sistematis dan akurat,
maka akan ditempuh beberapa tahapan ataupun Langkah-langkah penelitian
sebagai berikut:
1.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kampus 1 dan kampus 2 Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung yang berlokasi di Jalan A.H
Nasution No. 105, Cipadung, Cibiru, Kota Bandung, Jawa Barat 40614, dan
di Jalan Cimencrang, Panyileukan, Cimencrang, Gedebage, Kota Bandung,
Jawa Barat 40292.

2. Paradigma dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana perhatian, pemahaman dan bagaimana respon
dari mahasiswa UIN Bandung Angkatan 2019 tentang video ceramah yang
mereka lihat melalui fitur for you page di aplikasi tiktok.

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang berpangkal
dari pola pikir induktif, yang didasarkan atas pengamatan objektif
partisipatif terhadap gejala (fenomena) sosial (Aminuddin, 1998:47).
Tujuan menggunakan pendekatan kualitatif ini adalah agar dapat

menjelaskan suatu fenomena secara mendalam dengan cara mengumpulkan
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data yang sedalam-dalamnya pula, sehingga peneliti bisa mendapatkan
persepsi mahasiswa terhadapt video dakwah yang telah mereka tonton.
3.  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif ini yaitu sebuah metode penelitian yang
bertujuan untuk melukiskan secara sistematis, berdasarkan fakta ataupun
karakteristik, populasi bidang tertentu secara factual dan cermat. Penelitian
deskriptif ini juga hanyalah sebuah penelitian yang memaparkan situasi atau
peristiwa tidak untuk mencari atau menjelaskan hubungan, tidak juga untuk
menguji hipotesis ataupun untui membuat prediksi. Tetapi penelitian
deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat
mengenai sebuah fakta dan karakteristik tentang populasi ataupun sebuah
bidang tertentu.

Agar dapat mengetahui persepsi mahasiswa terhadap pesan dakwah
melalui video ceramah dalam fitur FYP lewat aplikasi tiktok maka
metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Menggunakan pendekatan kualitatif karena secara
khusus meneliti dan menggunakan pernyataan-pernyataan berdasarkan
fakta yang ada dari hasil penelitian. Langkah yang akan digunakan peneliti
dengan metode deskriptif yaitu menggambarkan dan memaparkan
bagaimana persepsi mahasiswa terhadap pesan dakwah melalui video

ceramah dalam fitur FYP di media tiktok.
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Jenis dan Sumber Data Penelitian
a.  Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif
dan studi dekriptif. Karena data pada penelitian kualitatif pada
dasarnya merupakan sebuah data lunak yang berupa kata, ungkapan,
kalimat dan Tindakan, bukan bersifat data yang keras seperti berupa
angka-angka (Sahir, 2021: 28). Maka jenis data yang digunakan yaitu
berupa wawancara dengan mahasiswa UIN Bandung Angkatan 2019.
b.  Sumber Data

Dalam penelitian ini memerlukan sumber data yang akurat dan
dapat dipertanggung jawabkan, Sumber data tersebut yaitu:

1)  Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpul data. Data ini pun

dikumpulkan sendiri oleh peneliti dari sumber pertama atau

tempat objek dilakukan (Sugiyono, 2017: 225).

Dalam penentuan sampel, bahwa ukuran sampel yang

layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500

(Sugiyono, 2017:131). Dalam penelitian ini, maka data primer

merupakan sebuah hasil dari observasi, wawancara dan juga

dokumentasi yang dilakukan peneliti kepada mahasiswa UIN

Bandung angakatan 2019 yang mempunyai aplikasi tiktok,
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mem-follow salah satu akun dakwah dan tentunya menyukai
konten dakwah di aplikasi tiktok.

Oleh karena itu peneliti akan mengambil minimal
sebanyak 30 orang dari mahasiswa UIN Bandung, dan setiap
fakultas memiliki perwakilannya masing-masing.

2) Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan oleh peneliti merupakan berupa
litelatur seperti buku, laporan, skripsi, jurnal atau apapun yang
berkaitan dengan penelitian ini.
5. Informan atau Unit Analisis
Informan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa di UIN Sunan
Gunung Djati Bandung Angkatan 2019 dan orang yang aktif menggunakan
aplikasi atau yang mempunyai aplikasi tiktok, memfollow paling sedikit 1
akun tiktok dakwah dan sukarelawan lainnya. Dalam menentukan informan
itu sendiri, peneliti memiliki kriteria tertentu dan juga meminta bantuan
kepada informan utama yang sudah dimintai informasinya terlebih dahulu

untuk memilih orang yang dikiranya memiliki informasi yang dibutuhkan.

. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi ini merupakan sebuah Teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan

pencatatan terhadap gejala yang diselidiki (Abdussamad, 2021: 147).
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Selama penelitian berlangsung maka peneliti terjun langsung atau
mencoba aplikasi tiktok itu sendiri, sehingga peneliti dapat melihat dan
merasakan bagaimana alur dari fitur For You Page di aplikasi tiktok ini
sendiri.

Wawancara

Wawancara yaitu merupakan sebuah pertemuan antara dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui kegiatan tanya jawab,
sehingga dapat di konstruksikan maknanya dalam suatu topik tertentu
(Sugiyono, 2017: 231)

Peneliti mengumpulkan data dari subjek penelitian yakni
mahasiswa UIN Bandung Angkatan 2019 dengan cara wawancara
mengenai persepsi mahasiswa terhadap video ceramah melalui media
tiktok sehingga data tersebut dapat di kumpulkan.

Wawancara ini juga dilakukan peneliti agar dapat mengetahui
bagaimana perhatian mahasiswa, sejauh mana pemahaman mahasiswa
dan juga apa respon dari mahasiswa UIN Bandung Angkatan 2019
terhadap pesan dakwah melalui video ceramah dalam fitur FYP di
media tiktok.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu merupakan sebuah kegiatan untuk mencari
data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya

(Abdussamad. 2021: 149).
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Penelitian dokumentasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data
yang bisa diperoleh dengan cara berfoto saat sedang mewawancara atau
mengambil layar apabila wawancara tersebut dilakukan secara online.
Teknik Penentuan Keabsahan Data

Untuk memastikan bahwa data yang sudah diperoleh ini benar valid
maka akan dilakukan uji keabsahan data. Dalam menguji keabsahan data
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi
dimaknai sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari sumber data dan berbagai teknik pengumpulan data yang telah ada

(Abdussamad, 2021:156).



